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 Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis program Makan Bergizi Gratis (MBG) di 

Indonesia sebagai bagian dari strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia 

menuju visi Indonesia Emas 2045. Program ini dirancang untuk mengatasi 

permasalahan gizi buruk yang masih tinggi, khususnya di kalangan anak-anak usia 

sekolah, ibu hamil, dan masyarakat prasejahtera di wilayah terpencil. Dengan 

pendekatan kualitatif berbasis studi dokumen, penelitian ini mengkaji urgensi, tujuan, 

sasaran, serta tantangan dan peluang implementasi MBG. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa MBG tidak hanya berkontribusi pada perbaikan status gizi dan kesehatan 

masyarakat, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap sektor pendidikan, 

terutama dalam hal peningkatan kehadiran siswa, konsentrasi belajar, dan capaian 

akademik. Selain itu, program ini mendorong pemberdayaan ekonomi lokal melalui 

pengadaan bahan pangan dari produsen setempat serta memperkuat partisipasi 

masyarakat dalam mendukung keberlanjutan program. Meski demikian, tantangan 

masih dihadapi, seperti ketidaksesuaian standar gizi, distribusi makanan yang belum 

merata, serta lemahnya koordinasi antar pemangku kepentingan. Oleh karena itu, 

implementasi MBG memerlukan sistem distribusi yang terintegrasi, regulasi yang 

kuat, serta pemantauan dan evaluasi berkelanjutan. Jika dijalankan secara holistik 

dan lintas sektor, MBG berpotensi menjadi katalisator transformasi sosial yang tidak 

hanya menyehatkan generasi muda, tetapi juga memperkuat fondasi pendidikan 

nasional. 
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 Abstract 

 This study aims to analyze the Free Nutritious Meals (MBG) program in Indonesia as part 

of a strategy to improve the quality of human resources towards the vision of Indonesia 

Emas 2045. This program is designed to address the problem of malnutrition which is still 

high, especially among school-age children, pregnant women, and underprivileged 

communities in remote areas. Using a qualitative approach based on document studies, 

this study examines the urgency, objectives, targets, and challenges and opportunities for 

implementing MBG. The results of the study indicate that MBG not only contributes to 

improving the nutritional status and health of the community, but also has a positive 

impact on the education sector, especially in terms of increasing student attendance, 

learning concentration, and academic achievement. In addition, this program encourages 

local economic empowerment through the procurement of food from local producers and 

strengthens community participation in supporting poverty programs. However, 

challenges are still faced, such as inconsistencies in nutritional standards, uneven food 

distribution, and weak coordination between stakeholders. Therefore, the implementation 

of MBG requires an integrated distribution system, strong regulations, and continuous 

monitoring and evaluation. If implemented holistically and across sectors, MBG has the 

potential to become a catalyst for social transformation that not only makes the younger 

generation healthy, but also strengthens the foundation of national education. 
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PENDAHULUAN 

        Kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor penentu dalam mencapai cita-cita 

pembangunan berkelanjutan suatu bangsa. SDM yang unggul tidak hanya memiliki kompetensi 

akademik, tetapi juga kondisi fisik dan mental yang sehat sebagai prasyarat optimalisasi proses 

belajar dan produktivitas di masa depan (Putri et al., 2025). Dalam konteks ini, pemenuhan gizi yang 

memadai sejak dini menjadi fondasi penting dalam pembentukan SDM berkualitas. Dilansir dari 

laman Sekretariat Negara, program Makan Bergizi Gratis (MBG) digagas oleh Pemerintahan 

Prabowo sebagai langkah strategis untuk mewujudkan visi Indonesia yang maju, mandiri, dan 

berkeadilan. Program MBG merupakan implementasi konkret dari agenda besar Indonesia Emas 

2045 serta mendukung misi ketujuh dari delapan Astra Cita, yakni memperkuat pembangunan SDM 

(INDEF, 2024). Inisiatif ini menunjukkan bahwa isu gizi tidak dapat dipisahkan dari agenda 

pembangunan nasional. Dengan menyasar kelompok rentan seperti anak-anak dan ibu hamil, MBG 

bertujuan untuk menurunkan angka gizi buruk serta memperbaiki kualitas hidup masyarakat di 

wilayah tertinggal dan termiskin kelompok yang selama ini kerap luput dari jangkauan layanan dasar 

negara (Yolanda, 2024). 

       Dalam konteks Indonesia, tantangan gizi buruk dan ketimpangan akses pendidikan masih 

menjadi masalah struktural yang serius. Ketimpangan ini tidak hanya berdampak pada pertumbuhan 

fisik anak, tetapi juga pada perkembangan kognitif dan emosional yang memengaruhi kemampuan 

belajar dan partisipasi dalam pendidikan. Data dari Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan 

tingginya tingkat anak tidak sekolah serta rendahnya capaian nutrisi pada kelompok rentan, seperti 

anak usia sekolah, balita, dan ibu hamil. Masalah ini menegaskan perlunya intervensi yang tidak 

sektoral dan terfragmentasi, melainkan berbasis pendekatan holistik yang mengintegrasikan layanan 

pendidikan, kesehatan, dan perlindungan sosial secara simultan. MBG hadir sebagai solusi 

intersektoral yang menjawab tantangan tersebut melalui pemberian makanan bergizi langsung di 

sekolah, yang tidak hanya meningkatkan status gizi anak, tetapi juga memperkuat kehadiran siswa, 

retensi pendidikan, dan pemerataan kesempatan belajar. Dalam jangka panjang, program ini 

memiliki potensi besar sebagai investasi sosial negara yang mendukung tumbuhnya generasi 

produktif dan kompetitif di tengah dinamika global. Berikut ini tingkat anak tidak sekolah menurut 

jenjang pendidikan menurut (Badan Pusat Statistik, 2024) 

Tabel 1. Tingkat Anak Tidak Sekolah Menurut Jenjang Pendidikan 

Partisipasi Sekolah 2019 2020 2021 2022 2023 

SD 0,85 0,62 0,65 0,71 0,67 

SMP 6,92 7,29 6,77 6,94 6,93 

SMA 23,75 22,31 21,47 22,52 21,61 

       

        Menanggapi persoalan tersebut, pemerintah merancang program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

tidak hanya sebagai solusi intervensi gizi, tetapi juga sebagai instrumen pembangunan pendidikan 

yang bersifat inklusif dan berkelanjutan. Merujuk praktik internasional dan studi global (WFP, 

African Union, World Bank), pemberian makanan bergizi di sekolah terbukti berkontribusi terhadap 

peningkatan partisipasi pendidikan, konsentrasi belajar, dan pemerataan kesejahteraan sosial. Oleh 

karena itu, urgensi penguatan kebijakan MBG perlu ditinjau lebih lanjut dalam kerangka lintas sektor 

dan pendekatan berbasis komunitas. 

       Tulisan ini bertujuan mengeksplorasi kerangka kebijakan. MBG Indonesia serta tantangan dan 

peluang implementasinya, dengan merujuk pada konteks sosiopolitik nasional serta praktik terbaik 

dari negara lain. 
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METODE 

        Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis dokumen kebijakan 

sebagai instrumen utama dalam mengkaji strategi Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di 

Indonesia (Somantri, 2005). Data dikumpulkan melalui telaah dokumen primer dan sekunder, seperti 

naskah resmi white paper program MBG, laporan kampanye Prabowo-Gibran, publikasi dari World 

Food Programme (WFP), BPS, serta studi implementasi MBG di negara-negara berkembang seperti 

India, Nigeria, dan Brasil. Referensi tambahan diperoleh dari artikel ilmiah, laporan internasional 

(World Bank, African Union), serta berita dan analisis kebijakan dari lembaga-lembaga seperti 

INDEF dan Tempo. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif-naratif dengan fokus pada 

struktur kebijakan, tujuan dan sasaran program, strategi implementasi, tantangan dan potensi dampak 

sosial-ekonomi-kesehatan. pendekatan interpretatif dipilih untuk menggali makna di balik konstruksi 

kebijakan MBG sebagai bagian dari visi besar Indonesia Emas 2045. Penulis juga melakukan 

komparasi tematik terhadap praktik pemberian makan di sekolah pada negara-negara rujukan untuk 

mengidentifikasi pola yang dapat diterapkan di Indonesia (Wang et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN     

Hasil 

      Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di Indonesia dirancang dengan pendekatan multisektoral 

yang mengintegrasikan sektor kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial. Mengacu pada 

panduan dari World Food Programme (WFP, 2020) dan African Union, MBG bertujuan tidak hanya 

untuk memenuhi kebutuhan gizi harian peserta didik, tetapi juga untuk membangun ekosistem 

pembelajaran yang inklusif dan berkelanjutan. Data empiris menunjukkan bahwa implementasi 

program makanan sekolah mampu meningkatkan partisipasi dan kehadiran siswa, memperbaiki 

konsentrasi belajar, serta berkontribusi terhadap peningkatan capaian akademik. Program ini terbukti 

memberikan manfaat khusus bagi kelompok marginal seperti anak perempuan, yang sering 

menghadapi hambatan struktural dalam mengakses pendidikan dasar secara penuh. Di sisi lain, MBG 

juga memberikan dampak ekonomi nyata melalui pemberdayaan UMKM, koperasi, dan rumah 

tangga produsen pangan lokal yang dilibatkan dalam rantai pasokannya. 

        Secara kuantitatif, cakupan MBG sangat luas, yakni menyasar sekitar 82 juta jiwa, meliputi 44 

juta anak usia sekolah, 30 juta balita, 4 juta santri, dan 4 juta ibu hamil. Program ini dirancang untuk 

menjangkau 439.000 satuan pendidikan dengan dukungan sekitar 48.000 dapur layanan atau unit 

distribusi. Proyeksi kebutuhan bahan pangan tahunan menunjukkan skala yang sangat besar: 1,9 juta 

ton beras, 5,6 juta ton protein hewani, 3,3 juta ton buah-buahan, dan 1,8 juta ton sayuran (INDEF, 

2024). Tuntutan logistik yang kompleks ini menegaskan perlunya sistem distribusi nasional yang 

terkoordinasi, fleksibel terhadap geografis Indonesia yang beragam, dan mampu menjamin standar 

mutu serta keamanan pangan. 

        Hasil studi komparatif yang disarikan dari beberapa negara pelaksana program makanan sekolah 

memberikan gambaran praktik terbaik. India dengan program Mid-Day Meal Scheme menjangkau 

lebih dari 120 juta siswa melalui sistem dapur sentral berbasis desa dan keterlibatan komunitas. Brasil 

mengembangkan model Programa Nacional de Alimentação Escolar yang menekankan pangan lokal 

dan pertanian organik, sedangkan Nigeria melibatkan mitra internasional seperti WFP dalam 

program National Home Grown School Feeding. Ketiga negara tersebut menghadapi tantangan 

berbeda, mulai dari kontaminasi makanan, ketimpangan urban-rural, hingga ketergantungan pada 

donor luar. Namun, praktik-praktik tersebut memberikan pelajaran berharga mengenai pentingnya 

pendekatan berbasis komunitas dan penguatan sistem pengadaan pangan lokal (Adelman, 2019). 

Berikut ini hasil komperatif program pemberian makanan sekolah dibeberapa negara berdasarkan 
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(Abay et al., 2021; Rao, 2023; INDEF, 2024; Kompas.id, 2024; Aurino et al., 2023; Drake et al., 

2020) 

 

Tabel 2 Komparatif Implementasi Program Pemberian Makanan Sekolah 
Negara Program Cakupan & 

Penerima 

Strategi Utama Tantangan Relevansi bagi 

Indonesia 

Indonesia Makan Bergizi 

Gratis 

82 juta jiwa 

(anak sekolah, 

balita, santri, 

ibu hamil) 

48.000 dapur, 

439.000 sekolah, 

proyeksi bahan 

pangan tahunan 

besar 

Kualitas menu 

bervariasi, logistik 

rumit, transparansi 

anggaran 

Perlu sistem 

logistik nasional, 

kurikulum gizi, 

komite sekolah 

India Mid-Day Meal 

Scheme 

120 juta anak 

sekolah 

Dapur sentral 

berbasis desa, 

keterlibatan 

komunitas, 

pendanaan negara 

bagian 

Kontaminasi 

makanan, 

keterbatasan dana 

di wilayah 

pedesaan 

Replikasi model 

berbasis kader 

desa dan dapur 

kolektif 

komunitas 

Brasil Programa 

Nacional de 

Alimentação 

Escolar 

41 juta pelajar Menu lokal berbasis 

pangan organik, 

komite gizi daerah, 

keterlibatan petani 

lokal 

Ketimpangan 

antara wilayah 

urban–rural 

Integrasi pangan 

lokal dan 

penguatan 

UMKM 

Nigeria National Home 

Grown School 

Feeding 

9 juta siswa 

dasar 

Kemitraan dengan 

WFP, fokus ke 

daerah rawan 

pangan, keterlibatan 

ibu rumah tangga 

Ketergantungan 

pada donor luar, 

terbatasnya 

logistik daerah 

terpencil 

Model inklusi 

perempuan & 

kemitraan 

internasional 

sebagai inspirasi 

 

        Berdasarkan data tersebut, meski menjanjikan, program MBG juga menghadapi tantangan yang 

tidak bisa diabaikan. Evaluasi awal menunjukkan adanya permasalahan seperti ketidaksesuaian menu 

dengan standar gizi, keterlambatan distribusi makanan, rendahnya variasi menu antarwilayah, serta 

kebingungan pengelola sekolah akibat belum adanya pedoman teknis yang seragam. Di samping itu, 

transparansi penggunaan anggaran dan koordinasi antarinstansi juga menjadi perhatian penting, 

mengingat masifnya cakupan program dan sensitivitas publik terhadap isu pengelolaan dana sosial . 

       Di Indonesia, hasil evaluasi awal terhadap MBG menunjukkan hasil positif sekaligus beberapa 

kendala. Studi kuantitatif di Kota Cirebon, misalnya, mencatat bahwa alokasi anggaran MBG 

berdampak pada peningkatan asupan gizi dan motivasi belajar siswa. Namun, juga ditemukan potensi 

efek substitusi anggaran, di mana pendanaan untuk MBG berisiko mengurangi alokasi untuk 

peningkatan kualitas guru atau fasilitas pendidikan (Ridwan et al., 2024). Selain itu, hasil survei 

lapangan menunjukkan adanya kendala teknis seperti ketidaksesuaian menu dengan Angka 

Kecukupan Gizi (AKG), rendahnya variasi menu antarwilayah, serta kebingungan pihak sekolah 

akibat belum adanya panduan teknis yang seragam dan sistematis. 

       Temuan lain menunjukkan bahwa MBG berkontribusi pada peningkatan Indeks Massa Tubuh 

(IMT) dan penurunan prevalensi anemia di kalangan anak sekolah dasar. Penelitian oleh (Khotimah 

& Ula, 2023) menyebutkan bahwa asupan energi harian anak meningkat hingga 20–30% 

pascaimplementasi program, yang berdampak langsung pada stamina dan fokus saat belajar. Namun, 

rendahnya daya terima terhadap menu sayur dan ketidaksesuaian porsi dengan kebutuhan gizi lokal 

masih menjadi catatan penting dalam pelaksanaan program. 

Pembahasan 

       Meskipun hasil awal program MBG menjanjikan, pelaksanaan di lapangan menunjukkan bahwa 

keberhasilan jangka panjang sangat bergantung pada kesiapan struktur pendukung dan koordinasi 
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lintas sektor. Masalah logistik dan ketidakseimbangan distribusi pangan antarwilayah menjadi 

tantangan utama. Indonesia sebagai negara kepulauan menghadapi hambatan geografis yang 

kompleks, yang memerlukan sistem distribusi yang adaptif dan terintegrasi dengan kapasitas lokal. 

Keterlambatan distribusi dan variasi kualitas menu menunjukkan bahwa MBG tidak dapat dijalankan 

dengan pendekatan sentralistik semata; diperlukan fleksibilitas berbasis konteks lokal dan 

pemberdayaan komunitas. 

        Secara fiskal, laporan  Basit & Ramadani (2025) memperkirakan bahwa anggaran MBG 

mencapai Rp12 triliun pada 2024, naik 20% dari tahun sebelumnya. Angka ini memunculkan 

kekhawatiran bahwa tanpa perencanaan fiskal yang cermat, pengeluaran besar untuk MBG dapat 

menekan pendanaan sektor pendidikan lainnya. Oleh karena itu, strategi pembiayaan yang 

berorientasi jangka panjang dan kolaboratif sangat diperlukan. Model pembiayaan campuran melalui 

pelibatan swasta (CSR), BUMN pangan, koperasi desa, serta skema Public-Private Partnership (PPP) 

dapat menjadi solusi yang memperkuat keberlanjutan program tanpa membebani anggaran negara 

secara eksklusif. 

        Selain aspek teknis dan fiskal, dimensi politik juga perlu mendapat perhatian serius. MBG kerap 

dimaknai sebagai simbol populisme dalam arena politik nasional. Kajian (Qomarrullah et al., 2025) 

menunjukkan bahwa kampanye makan bersama siswa sering kali dimanfaatkan sebagai instrumen 

pencitraan politik. Hal ini menimbulkan risiko bahwa MBG hanya akan menjadi proyek jangka 

pendek tanpa komitmen kebijakan yang kuat. Maka, diperlukan penguatan akuntabilitas publik 

melalui sistem pelaporan digital berbasis masyarakat, pelibatan komite sekolah dalam perencanaan 

menu, serta komunikasi risiko yang terbuka dan responsif. 

        Tantangan yang dihadapi di wilayah 3T (terdepan, terluar, dan tertinggal) semakin mempertegas 

pentingnya integrasi sistemik. Infrastruktur dapur, kualitas SDM pelaksana, dan ketersediaan bahan 

baku lokal menjadi kendala besar. Oleh karena itu, MBG harus diintegrasikan dalam strategi 

pembangunan sekolah, bukan berdiri sebagai program tersendiri. Pendekatan ini akan 

memungkinkan sekolah menjadi pusat layanan komunitas yang menyediakan pendidikan, gizi, dan 

layanan dasar lainnya secara terpadu (Rahmah et al., 2025). 

        Sebagai bentuk penguatan kebijakan, Program Makan Bergizi Gratis (MBG) perlu mencakup 

enam elemen strategis yang saling terintegrasi dan berkelanjutan. Pertama, peningkatan kualitas 

menu harus dilakukan dengan berlandaskan pada prinsip gizi seimbang serta mempertimbangkan 

budaya dan preferensi makanan lokal agar makanan yang disediakan tidak hanya sehat tetapi juga 

dapat diterima oleh peserta didik. Kedua, sistem logistik dan distribusi perlu diperkuat melalui 

pendekatan partisipatif yang melibatkan komunitas lokal serta pemanfaatan teknologi digital untuk 

memastikan efisiensi, ketepatan waktu, dan transparansi. Ketiga, koordinasi antarlembaga baik di 

tingkat pusat maupun daerah harus ditingkatkan, disertai dengan pelibatan aktif masyarakat sipil agar 

pelaksanaan program mencerminkan kebutuhan riil dan aspirasi lokal (Auliawan & Harsiwi, 2025). 

Keempat, kampanye edukasi gizi harus digencarkan melalui berbagai saluran komunikasi, termasuk 

media massa, media sosial, dan integrasi dalam kurikulum pendidikan agar tercipta kesadaran 

kolektif mengenai pentingnya pola makan sehat. Kelima, proses monitoring dan evaluasi wajib 

dilakukan secara berkala dengan pendekatan berbasis data spasial dan longitudinal, sehingga dampak 

program dapat dipantau secara akurat dan kebijakan dapat disesuaikan secara responsif. Terakhir, 

integrasi program MBG dengan kurikulum sekolah melalui pendekatan Shokuiku yakni pendidikan 

gizi berbasis konteks budaya dan praktik harian akan mendorong terbentuknya kebiasaan makan 

sehat sejak dini sekaligus memperkuat keterhubungan antara pembelajaran di kelas dan pengalaman 

nyata siswa di kehidupan sehari-hari.  
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       Dengan enam elemen strategis ini, MBG tidak hanya menjadi program penyediaan makanan, 

tetapi juga pendorong transformasi sosial dan pendidikan yang berkelanjutan. Dengan pendekatan 

tersebut, MBG dapat bertransformasi menjadi lebih dari sekadar program intervensi gizi, melainkan 

menjadi platform pembelajaran yang holistik dan transformatif, memperkuat karakter, kebiasaan 

makan sehat, dan ketahanan pangan lokal. Dengan penguatan aspek teknokratis dan politik secara 

seimbang, MBG berpotensi menjadi kebijakan jangka panjang yang berkontribusi besar terhadap 

pencapaian Indonesia Emas 2045 (Drake et al., 2020;Okolo-Obasi & Uduji, 2024). 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI  

        Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan inisiatif strategis dalam mendukung visi 

Indonesia Emas 2045 melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia secara menyeluruh. 

Program ini tidak hanya berfokus pada penanggulangan gizi buruk, tetapi juga mendorong partisipasi 

pendidikan, pemberdayaan ekonomi lokal, dan integrasi sosial lintas sektor. Analisis terhadap 

cakupan, sistem pendukung, serta pembelajaran dari negara lain seperti India, Brasil, dan Nigeria 

menunjukkan bahwa keberhasilan MBG sangat ditentukan oleh konsistensi kebijakan, sinergi antar-

lembaga, serta kesiapan infrastruktur logistik dan pengawasan program yang adaptif terhadap 

konteks lokal. Permasalahan seperti ketidaksesuaian gizi, distribusi yang tidak merata, dan minimnya 

standar pelaksanaan teknis menjadi tantangan krusial yang perlu segera ditangani. Oleh karena itu, 

MBG memiliki potensi sebagai kebijakan transformatif bila diterapkan dengan pendekatan berbasis 

komunitas, sistematis, dan berkelanjutan  

        Agar implementasi Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dapat berjalan secara efektif, 

menyeluruh, dan berkelanjutan, diperlukan sejumlah langkah strategis. Pertama, pemerintah perlu 

menerbitkan regulasi khusus yang mengatur standar gizi nasional, sistem distribusi makanan, serta 

indikator pemantauan dan evaluasi yang terukur. Aturan ini akan menjadi landasan hukum yang 

mencegah fragmentasi pelaksanaan di lapangan. Kedua, penguatan infrastruktur fisik seperti dapur 

pelayanan, gudang logistik, dan jalur distribusi lokal harus dilakukan dengan melibatkan UMKM, 

koperasi, dan kelompok produsen pangan rumah tangga. Ketiga, pelatihan teknis dan pendampingan 

bagi pengelola sekolah dan komunitas sangat penting untuk memastikan keterampilan mereka dalam 

menyusun menu, menjaga kebersihan, serta merespons kebutuhan gizi khusus anak. Keempat, 

integrasi literasi gizi ke dalam kurikulum pendidikan dasar perlu dilakukan untuk menanamkan 

pemahaman sejak dini tentang pentingnya pola makan sehat, dengan pendekatan kontekstual yang 

dapat merujuk pada konsep Shokuiku seperti di Jepang. Terakhir, diperlukan sistem pemantauan 

digital dan evaluasi partisipatif yang melibatkan sekolah, masyarakat sipil, dan lembaga pendidikan 

tinggi guna menjamin transparansi, efektivitas, serta perbaikan program secara berkesinambungan. 

Dengan langkah-langkah tersebut, MBG berpotensi menjadi katalisator peningkatan kualitas hidup 

masyarakat Indonesia menuju visi besar Indonesia Emas 2045 
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